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Tulisan ini memuat penjelasan tentang aturan syariat persfektif Hadis Nabi Muhammad Saw 
dalam berinteraksi dengan pihak non Muslim yang dalam pembahasan ini di fokuskan pada 
kelompok Musalimun yaitu mereka yang hidup berdampingan damai dan tidak memusuhi 
Islam. Tulisan ini berusaha meneliti bagaimana Rasulullah Saw beinteraksi dengan kelompok 
Musalimun ditinjau dari Sunnah Qauliyah maupun Sunnah Fi’liyah, dengan harapan dapat 
memberikan konstribusi positif bagi Pemerintah, tokoh Agama, kaum Cendikiawan, tokoh 
adat dan ummat Islam secara umum. 
 
 





  Banyaknya kesalapahaman dan pertikaian yang terjadi pada abad ke 21 ini, 
dalam kehidupan kaum muslimin baik itu sesama mereka atau dengan non Muslim. 
Kesalah pahaman berinteraksi dengan pihak non Muslim kadang penempatan posisi 
orang-orang Musalimun sama seperti Muharibun yang berakibatkan terkikisnya sikap 
saling menghargai, menghormati dan toleransi sehingga di sebagian tempat terjadi 
pertumpahan darah, dengan dalil menegakkan hukum syari’at. Begitu juga sebaliknya 
penempatan non muslim muharibun pada posisi musalimun, maka dalam hal ini perlu 
disikapi dengan arif dan bijaksana sehingga tidak terjadi kesalahan persefsi dan 
kebijakan ditingkat pemerintah. 
  Rasulullah Saw dalam hal ini penuntun kehidupan, tauladan ummat, terbukti 
lewat sejarah beliau, dan hadis-hadis yang aflikatif dalam penataan konsep 
berinteraksi dan mengajak mereka kedalam Islam. Kontek dunia dewasa ini yang 
semakin beragam jenis komunitas masyarakatnya, begitu juga lingkungan dimana 
mereka tinggal telah menjadi komunitas yang majemuk. Ummat Islam semakin 
dituntut memahami konsep agamanya dalam berinteraksi dan dakwah dengan penuh 
ketauladanan kepada mereka sehingga menjadikan mereka tertarik dengan Islam.   
   Peran dakwah seorang muslim dalam berinteraksi dengan mereka yang 
berlandaskan kepada Dhawabith Syariah, dalam hal ini memerlukan kajian dan 
analisa terhadap status mereka. Apakah mereka hidup damai berdampingan dengan 
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komunitas muslim ataukah menampakkan kebencian dan melakukan perlawanan 
terhadap ummat Islam. Begitu juga peran kelompok masyarakat dan ormas Islam 
dalam berinteraksi yang memperlihatkan ketauladan kolektif dan pelopor perdamain 
serta menolak permusuhan dengan berpegang kepada ketentuan syariah dan 
perlakuan Rasulullah Saw terhadap mereka melalui Sunnah Fi’liyah. Kesalapahaman 
sebagian ummat Islam dalam menyikafi mereka sehingga memunculkan persefsi 
negatif, menurutnya pihak non muslim adalah kelompok yang mesti menjadi lawanm 
diperangi dan musuh Islam.  
  Non muslim yang hidup damai berdampingan dengan kaum muslimin, tidak 
melakukan perlawanan dan kebencian terhadap ummat Islam, maka hubungan dengan 
mereka adalah hubungan sosial kemanusian, mejadi pelopor ketauladanan, 
memberikan nilai-nilai Islam secara aflikatif dan universal dalam kehidupan 
sebagaimana dicontohkan Rasulullah Saw dalam Sunnah Qauliyah dan Fi’liyah, 
Allah Swt mengutusnya menjadi rahmat bagi sekalian alam, firman Allah Swt ;  ﭽ  ﮦ  ﮥ
ہ         ۓ  ﮯ       ے  ﮭ  ھ  ﮫ  ھ    ﮩ  ﮨﭼ    
Artinya ; “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui”. [Qs. Saba’ (34) : 28].   
  Adapun non muslim yang memusuhi dan membenci serta melakukan 
perlawanan terhadap Islam dan kaum muslimin, maka Rasulullah Saw meberikan 
arahan dan pembekalan terhadap ummatnya untuk berhati-hati mengahadapi 
propaganda mereka, mempersiapkan diri seara matang baik ilmu pengetahuan, 
keimanan maupun fisik.  Untuk menjaga kehormatan ummat Islam Rasulullah Saw 
mengatur format interaksi dengan mempesiapkan kekuatan fisik dengan istilah jihad 
di jalan Allah. Rasulullah Saw telah mengatur konsep jihad mulai dari persiapan fisik, 
dimedan perang, tawanan, dan lainnya, dengan tetap mengedepankan etika dan aturan 
jihad dalam Islam. Beliau juga mempersiapkan generasi ummatnya dengan 
melakukan pembinaan keislaman dan keilmuan sebagaimana yang telah diatur dalam 
syariat Islam.  
  Pemaparan tulisan ini menitik beratkan pada kajian Hadis Tematik dengan 
cara mengumpulkan hadis-hadis yang berhubungan dengan pokok pembahasan, 
mentakhrij hadis-hadis tersebut dengan memprioritaskan pada hadis-hadis shaheh, 
menjelaskan tujuan dan sasaran hadis-hadis yang dibahas dengan merujuk kepada 
kitab-kitab syarah hadis dan pandangan para Ulama Mutaqaddimin, menampilkan 
ayat-ayat Al-Quran yang berhubungan dengan topik pembahasan, dan mengambil 
pendapat para ulama kontemporer  sehingga ditemukan keterpautan dan kesamaan 
alur dan persefsi.   
 
Berinteraksi dengan non Muslim Musalimun  
 
a. Siapa Musalimun itu ?  
Sebelum kita mendefenisikan istilah Musalimun, perlu kita analisa asal kata 
”musalimun”, berasal dari kata ”salama-yusalimu-musalimun” berarti ”Shalaha-
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yushalihu-mushalihun”,1 Musalihun dalam kamus arab-indonesia artinya adalah yang 
berdamai. 2  
Menurut defenisi terminologi adalah ”mereka yang tetap dalam kekafiran, 
tetapi tidak memerangi ummat Islam dan tidak pula menyatakan kebencian dan 
peperangan terhadap Islam dengan cara apapun serta hidup damai dengan ummat 
Islam”.3 Mereka yang masuk ketegori Musalimun dalam konteks fiqh adalah Ahl al-
Zimmah 4 dan Al-Musta’minun.5 Seorang Muslim hendaklah menebarkan kedamaian 
kepada manusia secara umum, kecuali ketika  mereka malakukan permusuhan dan 
menampakkan kebencian terhadap Islam, maka selain hal demikian sikap seorang 
Muslim dalam berintraksi adalah menebarkan  kedamaian, berbuat baik dengan 
mereka, sebagaimana firman Allah Swt : 
  ﭽﮉ  ڈ  ﮇ  ڎ  ﮅ  ڌ       ﮃ    ڍ  ﮁ  ﮀ  ﭿ  ڇ   ﭽ  ﭼ  ﭻ      چ  ﭹژ         ک  ﮍ  ڑ  ﮋﭼ    
Artinya ; ”Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil”. 
[Qs. Al-Mumtahanah (60) : 8] 
 Maka berbuat baik dan berlaku adil dituntut bagi seorang Muslim terhadap 
seluruh manusia termasuk mereka yang tidak beriman selama mereka tidak 
melakukan permusuhan dan membenci Islam. 6 
Berikut dijelaskan beberapa bentuk pernyataan dan sikap di (Sunnah Qauliyah 
dan Fi’liyah) dari kehidupan Rasulullah Saw dalam berintraksi dengan non muslim 
Musalimun . 
 
b. Sikap Rasulullah Saw dalam berinteraksi dengan mereka  
Diantara sikap  Rasulullah Saw dalam berinteraksi dengan mereka yang di 
rangkum  dari berbagai Hadis adalah sebagai berikut :  
 
1. Berdakwah melalui pengenalan Islam  
Khitab Qurani (seruan al-Quran) terhadap  Rasulullah Saw untuk mengajak 
dan mengenalkan Islam kepada non muslim, Firman Allah Swt tentang ini :  
ﭽ  ﮁ  ﮀ   ﭿ  ڇ  ﭽ  ﭼ  ﭻ  چڍ  ڈ  ﮇ  ڎ  ﮅ    ڌ  ﮃﮉ  ﮍ  ڑ    ﮋ  ژک  ﮔ  ﮓ  گ  ﮑ  ﮐ  ﮏ   ﭼ artinya ; ”Hai 
Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak 
kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir” [Qs. Al-Maidah (5) : 67]. 
Rasulullah Saw menyampaikan dakwah dengan methode dan sarana efektif 
berlandaskan al-Quran dan Sunnah, dengan methode efektif ini Beliau mudah 
menyampaikan dan mengenalkan Islam, memegang prinsif dakwah sebelum segala 
sesuatunya. Rasulullah Saw serukan dalam hadis dari Sahal bin Saad bin malik bin 
Khalid al-Anshari  Beliau bersabda : 
  ﮫﻧﻋ ﷲ ﻲﺿر دﻌﺳ نﺑ لﮭﺳ نﻋ : رﺑﯾﺧ موﯾ لوﻘﯾ مﻠﺳ و ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺑﻧﻟا ﻊﻣﺳ ) ﻼﺟر ﺔﯾارﻟا نﯾطﻋﻷ
 ﮫﯾدﯾ ﻰﻠﻋ ﷲ ﺢﺗﻔﯾ . ( لﺎﻘﻓ ﻰطﻌﯾ نأ وﺟرﯾ مﮭﻠﻛو اودﻐﻓ ﻰطﻌﯾ مﮭﯾأ كﻟذﻟ نوﺟرﯾ اوﻣﺎﻘﻓ ) ﻲﻠﻋ نﯾأ . ( لﯾﻘﻓ
 كﻟ ﮫﻧﺄﻛ ﻰﺗﺣ ﮫﻧﺎﻛﻣ أرﺑﻓ ﮫﯾﻧﯾﻋ ﻲﻓ قﺻﺑﻓ ﮫﻟ ﻲﻋدﻓ رﻣﺄﻓ ﮫﯾﻧﯾﻋ ﻲﻛﺗﺷﯾ اوﻧوﻛﯾ ﻰﺗﺣ مﮭﻠﺗﺎﻘﻧ لﺎﻘﻓ ءﻲﺷ ﮫﺑ نﻛﯾ
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 لﺎﻘﻓ ؟ ﺎﻧﻠﺛﻣ ) ىدﮭﯾ نﻷ ﷲوﻓ مﮭﯾﻠﻋ بﺟﯾ ﺎﻣﺑ مھرﺑﺧأو مﻼﺳﻹا ﻰﻟإ مﮭﻋدا مﺛ مﮭﺗﺣﺎﺳﺑ لزﻧﺗ ﻰﺗﺣ كﻠﺳر ﻰﻠﻋ
مﻌﻧﻟا رﻣﺣ نﻣ كﻟ رﯾﺧ دﺣاو لﺟر كﺑ   7 . 
 
Artinya : “Dari Sahal bin Saad r.a Beliau mendengar Rasulullah Saw berkata pada 
peperangan Khaibar : Sungguh saya berikan bendera kepada seorang laki-laki yang 
akan Allah berikan pertolongan padanya, lalu mereka berdiri semuanya seraya 
mengharapkan kepada siapa bendera itu diberikan. Maka Rasulullah Saw berkata ; 
mana Ali ? dikatakan bahwa Ali matanya kesakitan lalu didoakan, setelah sembuh 
Beliau berkata ; kita perangi sehingga mereka memeluk Islam. Rasulullah Saw 
berkata ; Ajaklah mereka kedalam Islam dan beritahu mereka terhadap apa yang 
mereka sukai, demi Allah sungguh seandainya engkau member petunjuk kepada 
seorang lelaki, maka itu lebih baik dari nikmat seratus unta”.  
 Hadis diatas jelas menunjukkan bahwa tujuan dari dakwah Islam itu adalah 
memberi petunjuk jalan kepada manusia bukan memerangi apalagi memaksa mereka 
kedalam Islam. Ibnu Hajar mengatakan ; “sesungguhnya mengajak orang kafir 
kepada Islam dengan cara yang lembut, arif dan bijaksana adalah lebih baik dari cara 
memerangi dan konfrontasi”. 8 
Imam Syaukani mengatakan ; “memberikan cahaya Islam kepada orang-orang 
yang berada dalam kesesatan lebih baik dari memperoleh nikmat yang didapatkan 
didunia”. 9  Maka Islam melarang ummatnya untuk memusuhi pihak lain atau bahkan 
memerangi mereka, karena hal demikian bertentangan dengan prinsif dasar Islam, 
yaitu ; menciptakan perdamain bagi seluruh manusia, mengajak dan mengenalkan 
Islam serta berdiolog dengan mereka dengan cara argumnetasi ilmiah. Beberapa hal 
yang mesti dipersiapkan dalam rangka menjalanka misi dakwah, diantaranya adalah ; 
a. Menyiapkan para da’i yang memahami Islam secara komfrehensif dan 
universal sehingga Islam bisa disampaikan dengan sejuk dan indah. 
Pemahaman yang mendalam tentang Islam didapat dari kajian dan telaah 
terhadap sumber-sumber ajaran Islam (al-Quran dan Sunnah) dan kitab-
kitab Turats karya Ulama terdahulu yang dipadukan dengan pendapat para 
Ulama kontemporer. 
b. Memberikan pembekalan dalam bidang penunjang interkasi para da’i 
dengan non muslim, seperti penguasaan bahasa asing, Teknologi 
Informasi dan segala disiplin ilmu yang terkait, sehingga para da’i mudah 
menyampaikan misi Islam . 
c. Membina mental dan keimanan para da’i agar tidak goyah terhadap 
godaan duniawi, tidak putus asa dengan hasil yang didapat, dan sabar 
dalam menuai hasil dakwah, firman Allah swt tentang hal ini :  
ﭽ  ﯣ  ۉ  ﯡ  ۅ  ﯟ  ۋ      ٷ  ﯜ  ۈ      ﯧ  ﯦ  ﯥ  ې                            
   ﭼ 
 Artinya ; “Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan 
dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-
orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. 
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Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk urusan yang patut diutamakan “. [Qs. Ali Imran (3) : 186] 
 
2. Membangun hubungan sosial kemanusiaan dengan baik  
Hal ini dilakukan Rasulullah Saw dalam  beberapa bentuk sikap dari 
kehidupan Beliau, diantaranya adalah : 
a. Bertamu dan menerima tamu non muslim  
Bertamu dan menerima tamu merupakan salah satu kemuliaan akhlak Islami, 
bahkan umat terdahulu juga melakukan hal serupa dan sudah menjadi tradisi di 
kalangan mereka. Al-Quran al-Karim 10 dan Sunnah Nabawiyah 11  mensyariatkan 
bahwa berkunjung dan menyambut tamu adalah suatu kewajiban dan kemuliaan 
akhlak Islami. 
Bertamu ke rumah non Muslim dalam hal ini mereka yang tergolong Ahl al-
Zimmah merupakan suatu keharusan bagi  mereka untuk menyambut orang Islam 
yang berkungjung ke rumah mereka. Isyarat Rasulullah Saw tentang hal ini terdapat 
dalam hadis dari Ahnaf bin Qais :  
 
 نأو ﺔﻠﯾﻟو موﯾ ﺔﻓﺎﯾﺿ طرﺗﺷا رﻣﻋ نأ سﯾﻗ نﺑ فﻧﺣﻷا نﻋ ةدﺎﺗﻗ نﻋ ﻲﺋاوﺗﺳدﻟا مﺎﺷھ ﺎﻧﺛ لﺎﻗ ﻊﯾﻛو ﺎﻧﺛدﺣ
ﮫﺗﯾد مﮭﯾﻠﻌﻓ مﮭﺿرﺄﺑ نﯾﻣﻠﺳﻣﻟا نﻣ لﺟر لﺗﻗ نإو رطﺎﻧﻘﻟا اوﺣﻠﺻﯾ  .12 
Artinya : “Sesungguhnya Umar  mensyaratkan masa bertamu satu hari satu malam, 
agar mereka memperbaiki jembatan, dan jika seorang muslim terbunuh di negeri 
mereka maka diwajibkan membayar diat”. 
 Dalam Hadis lain di katakan bahwa Umar bin Khattab mensyaratkan masa 
bertamu ini hingga tiga hari, 13 dan juga memperhatikan keadaan ahl al-Zimmah 
seperti permasalahan jizyah, begitu juga dalam menerima tamu Muslim, diantara 
mereka ada yang menyepakati sehari semalam,  tiga hari sesuai dengan kesanggupan 
mereka. Maka perjanjian Umar bin Khattab dengan ahl al-Zimmah ini berjalan 
dengan baik, di pakai bagi pengikut setelahnya, dan di jadikan sebagai sunnah yang di 
ikuti sepanjang masa. 
 Selanjutnya menerima tamu non muslim juga termasuk anjuran dari 
Rasulullah Saw dan merupakan sendi dari kehidupan sosial masyarakat  Islam. Hadis 
Rasulullah Saw yang berbicara tentang ini diriwayat dari Abi  Syuraih al-Ka’bi  
Rasulullah Saw bersabda : 
 
 ﻲﺑﻌﻛﻟا ﺢﯾرﺷ ﻲﺑأ نﻋ يرﺑﻘﻣﻟا دﯾﻌﺳ ﻲﺑأ نﺑ دﯾﻌﺳ نﻋ كﻟﺎﻣ ﺎﻧرﺑﺧأ فﺳوﯾ نﺑ ﷲ دﺑﻋ ﺎﻧﺛدﺣ : ﷲ لوﺳر نأ
 لﺎﻗ مﻠﺳ و ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ:  مﺎﯾأ ﺔﺛﻼﺛ ﺔﻓﺎﯾﺿﻟاو ﺔﻠﯾﻟو موﯾ ﮫﺗزﺋﺎﺟ ﮫﻔﯾﺿ مرﻛﯾﻠﻓ رﺧﻵا موﯾﻟاو Ϳﺎﺑ نﻣؤﯾ نﺎﻛ نﻣ
ﺟرﺣﯾ ﻰﺗﺣ هدﻧﻋ يوﺛﯾ نأ ﮫﻟ لﺣﯾ ﻻو ﺔﻗدﺻ وﮭﻓ كﻟذ دﻌﺑ ﺎﻣﻓﮫ. 14 
Artinya : “Barangsiapa yang beriman dengan Allah dan hari Kiamat maka 
hendaklah memuliakan tamu, keharusannya sehari semalam hingga tiga hari, labih 
dari itu maka dia termasuk sedekah. Maka tidak boleh menginap di rumahnya hingga 
memberatkannya”. 
 Dalalah hadis ini bersipat umum, maka dalam hal menerima tamu tidaklah di 
bedakan tamu muslim dan non muslim. Sebagian ahli fiqh berpendapat : ”menerima 
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tamu ahl al-Zimmah adalah sunnah”.15 jika dikategorikan tidak sunnah maka 
Rasulullah Saw mensyaratkan pada perjanjian dengan penduduk Najran dan Ailah 
begitu juga Umar bin Khattab membuat perjanjian dengan penduduk Syam yang 
beragama Nasrani. Ada beberpa nilai hikmah yang dapat dipetik dari kemuliaan 
akhlak Islam ini, diantaranya adalah : 
1. Dengan penuh keramahan, pelayanan yang baik, bermanis muka, menyambut 
dengan hangat penuh keakraban, menyuguhkan makanan, dan tutur kata yang 
baik menjadikan tamu non muslim tergugah hatinya, tertarik lebih jauh lagi 
mengenal Islam dan bisa juga ini menjadi salah satu pintu diatara banyak 
pintu bagi mereka mengenal Islam. 
2. Membuka pintu kebaikan dan tabungan pahala bagi seorang muslim yang 
senantiasa dianjurkan berbuat baik khususnya terhadap tamu, karena ini 
termasuk salah satu bukti kesempurnaan iman seseorang.   
 
b.  Mengucapkan salam dan menjawabnya  
Salam memiliki banyak makna, diantaranya ; Keselamatan, penghormatan, 
dan salah satu nama dari beberapa nama Allah,16 serta kedudukannya yang sangat 
tinggi. Islam mensyariatkan salam sebagai penghormatan dan mendoakan orang yang 
diberi salam agar di limpahkan keselamatan. Salam juga di abadikan dalam al-
Quran17 dan Sunnah,18 agar ummat ini merenungi makna, urgensi, dan upaya 
membudayakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal mengucapkan salam kepada non muslim terdapat dua hadis secara 
zhahir kontradiktif, pertama melarang mengucapkan salam, kedua membolehkannya, 
berikut akan di jelaskan kedua hadis tersebut dan mencari titik temunya sehingga di 
temukan kesamaan dan arahan yang jelas. Adapun hadis yang melarang 
mengucapkan salam berasal dari Abi Hurairah : 
 
 َ أ ْ ن َ ﻋ ِﮫﯾ ِ ﺑ َ أ ْ ن َﻋ ٍ ل ْ ﯾ َﮭ ُﺳ ْ ن َﻋ  ﱠ ى ِ د ْ ر َ وا َ ر ﱠ دﻟا ِﻰﻧ ْ ﻌ َ ﯾ  ِ زﯾ ِ ز َ ﻌ ْ ﻟا ُ د ْ ﺑ َ ﻋ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ٍدﯾ ِ ﻌ َﺳ ُ نْ ﺑ ُ ﺔ َ ﺑ ْ ﯾ َ ﺗُ ﻗ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ِ ﱠ ﷲ َلو ُﺳ َ ر ﱠ نَ أ َة َ ر ْﯾ َ ر ُھ ﻰِ ﺑ -
 َلﺎَ ﻗ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ » ا َ ذ ِ ﺈ َ ﻓ ِ مَ ﻼ ﱠﺳﻟﺎ ِ ﺑ ى َ رﺎ َﺻﱠ ﻧﻟا َ ﻻ َ و َ دوُﮭَ ﯾ ْ ﻟا او ُء َ د ْ ﺑ َ ﺗ َ ﻻ ﻰَ ﻟ ِ إ ُهو ﱡ ر َ ط ْﺿﺎَ ﻓ ٍ قﯾ ِ ر َ ط ِﻰﻓ ْ م ُھ َ د َ ﺣَ أ ْ م ُ ﺗِﯾﻘ َ ﻟ
 ِﮫِﻘ َ ﯾ ْﺿَ أ . 19 
Artinya : “Janganlah kamu memulai salam kepada orang Yahudi dan Nasrani, jika 
kamu jumpai mereka di jalan maka sempitkanlah jalan mereka”. 
Imam Nawawi dalam syarah saheh Muslimnya berkata :”Dalam mengucapkan 
salam kepada non muslim terjadi perbedaan pendapat para ulama ; pertama 
mengharamkan kedua memakruhkan, ketiga membolehkan, keempat tidak boleh 
kecuali dalam keadaan darurat, ketika ada kepentingan dan sebab”. 20 Secara zahir 
hadis di atas menyatakan larangan mengucapkan salam kepada non muslim. Imam 
Shan’ani memberikan komentar : ”Hadis ini mengisyaratkan haramnya mengucapkan 
salam kepada oranh Yahudi dan Nasrani, karena hukum asalnya haram, sebagaimana 
pendapat mayoritas ulama, kemudian di makruhkan namun sedikit Ulama sependapat 
dengan ini”.21 
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 Segolongan dari Ulama 22 membolehkan mengucapkan salam kepada non 
muslim, baik itu kondisi mereka murni non muslim atau ada orang Islam di tempat itu 
atau dalam suatu majelis. Berikut di kemukan dua hadis tentang hal tersebut : 
)1(  لﺄﺳ ﻼﺟر نأ ورﻣﻋ نﺑ ﷲ دﺑﻋ نﻋ رﯾﺧﻟا ﻲﺑأ نﻋ بﯾﺑﺣ ﻲﺑأ نﺑ دﯾزﯾ نﻋ ثﯾﻠﻟا ﺎﻧﺛدﺣ لﺎﻗ ﺔﺑﯾﺗﻗ ﺎﻧﺛدﺣ
 لﺎﻗ ؟ رﯾﺧ مﻼﺳﻹا يأ مﻠﺳ و ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لوﺳر : نﻣو تﻓرﻋ نﻣ ﻰﻠﻋ مﻼﺳﻟا أرﻘﺗو مﺎﻌطﻟا مﻌطﺗ
فرﻌﺗ مﻟ.23 
 
Artinya : “Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw, Islam 
apa yang terbaik ? Beliau berkata : Memberikan Bantuan dan menguapkan salam 
kepada orang yang kamu kenal ataupun tidak”. 
)2(  نﺑ ﺔﻣﺎﺳأ ﻲﻧرﺑﺧأ لﺎﻗ رﯾﺑزﻟا نﺑ ةورﻋ نﻋ يرھزﻟا نﻋ رﻣﻌﻣ نﻋ مﺎﺷھ ﺎﻧرﺑﺧأ ﻰﺳوﻣ نﺑ مﯾھارﺑإ ﺎﻧﺛدﺣ
 دﯾز :ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺑﻧﻟا نأ  ﻲﻧﺑ ﻲﻓ ةدﺎﺑﻋ نﺑ دﻌﺳ دوﻌﯾ وھو دﯾز نﺑ ﺔﻣﺎﺳأ هءارو ارﺎﻣﺣ بﻛر مﻠﺳ و ﮫﯾﻠﻋ
 ةدﺑﻋ نﯾﻛرﺷﻣﻟاو نﯾﻣﻠﺳﻣﻟا نﻣ طﻼﺧأ ﮫﯾﻓ سﻠﺟﻣ ﻲﻓ رﻣ ﻰﺗﺣ ردﺑ ﺔﻌﻗو لﺑﻗ كﻟذو جرزﺧﻟا نﺑ ثرﺎﺣﻟا
 ﻰﻠﺻ ﻲﺑﻧﻟا مﮭﯾﻠﻋ مﻠﺳﻓ ﺔﺣاور نﺑ ﷲ دﺑﻋ سﻠﺟﻣﻟا ﻲﻓو لوﻠﺳ نﺑا ﻲﺑأ نﺑ ﷲ دﺑﻋ مﮭﯾﻓو دوﮭﯾﻟاو نﺎﺛوﻷا
ﷲمﻠﺳ و ﮫﯾﻠﻋ  .24 
Artinya : “Rasulullah Saw menendarai Himar, di belakangnya ada Usamah bin Zaid 
lalu Beliau kembali bersama Saad bin Ubadah ke Bani Haritsah, ini terjadi sebelum 
peperangan Badr, Rasulullah Saw melewati sekerumun orang yang bercampur 
antara orang Islam dan Kaum Musyrikin, penyembah berhala, di situ ada Abdullah 
bin Ubay bin Salul dan Abdullah bin Rawahah, lalu menguakan salam kepada 
mereka”. 
 Imam Syaukani berkata : “Segolongan membolehkan memberi salam, mereka 
berpendapat dengan umumnya lafaz hadis yang berbicara tentang menebarkan salam, 
yaitu ; mentarjih pendapat yang umum atas yang khusus”.25 
Beitu juga sekelompok ulama Salaf membolehkan memberi salam kepada non 
muslim dari golongan Ahl al-Kitab dan orang Kafir.26 
 Lalu bagaimana mempertemukan dua pendapat diatas, setelah kita amati dua 
pendapat tersebut, secara zahir terdapat kontradiktif dalam mengucapkan salam. Pada 
prinsifnya permasalahan ini tidaklah terlalu diperdebatkan, namun memiliki peran 
penting dalam menentukan sikap dalam berinteraksi dengan mereka, ketika seorang 
muslim memahaminya dengan benar, bisa jadi mereka tertarik dengan Islam namun 
jika salah, mereka akan lari bahkan berpikiran negatif tentang Islam. 
 Hadis dari Abu Hurairah tentang larangan mengucapkan salam adalah 
pengecualian dari kaedah umum yang membolehkan, Rasulullah Saw dan Kaum 
Muslimin yang hidup dengan kaum Yahudi dari Bani Qainuqa’, Bani Nadir, dan Bani 
Quraizah di Madinah  telah menyepakati perjanjian, yang mana kedua pihak sepakat 
mentaati butir-butir yang ada dalam perjanjian tersebut. 27  
Namun ketiga suku yang terbesar dari kaum Yahudi tersebut menghianati dan 
melanggar perjanjian tersebut, hingga mereka menyiasati untuk membunuh 
Rasulullah dan para Sahabat serta memerangi kaum Muslimin, bahkan sepanjang 
sejarah kaum muslimin, bangsa Yahudi senantiasa melakukan makar dan perseteruan 
dengan kaum muslimin. Maka kondisi seperti ini Rasulullah memiliki sikap tegas 
dalam berinteraksi dengan mereka, diantaranya adalah tidak mengucapkan salam 
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terhadap mereka. Namun ketika suasana kondusif dan tidak terjadi pertikaian dan 
permusuhan, maka berlakulah kaedah umum, yaitu berlaku baik dan adil terhadap 
mereka,28 serta dakwah Islam dengan menghormati dan memuliakan jiwa manusia 
tanpa melihat agamanya, sebagaimana firman Allah Sawt :  
ﭽ   ﮟ  ں  ﮝ  ﮜ   ﮛ  ڱ  ﮙ  ﮘ  ﮗ  ڳ  ﮕ  ﮔ   ﮓ  گ  ﮑ        ﮐ  ﮏﭼ   
 Artinya ;“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan 
Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan”. [Qs. al-Isra’ (170 : 70]. 
 Dapat di simpulkan bahwa boleh mengucapkan salam kepada non muslim 
selama mereka berdamai dengan kaum muslimin, hidup berdampingan baik dan 
menjaga kehormatan kedua belah pihak, seperti halnya dalam dalam kehidupan sosial 
masyarakat sebagai teman sepekerjaan, tetangga, dan sebagainya. Namun jika terjadi 
kondisi sebaliknya karena stuasi dan kondisi yang disebutkan di atas, maka tidaklah 
di bolehkan mengucapkan salam kepada mereka.  
 
c. Menghormati tetangga non muslim 
Syariat Islam mengatur kehidupan manusia dari seluruh dimensi, satu hal 
yang diatur dalam Islam adalah persoalan kehidupan bertetangga. Islam memandang 
kehidupan bertetangga dalam hal saling menghormati, memahami, membantu, dan 
sebagainya merupakan bagian dari upaya menjalin hubungan baik dengan sesama dan 
bentuk nyata dari bukti keimanan seseorang. Lebih luas lagi Islam mengatur dan 
memperhatikan hubungan sosial seorang muslim dengan tetangga non muslim. Maka 
Islam menjaga dan membina hubungan seorang muslim dengan lainnya, 
memperhatikan hak dan kewajiban mereka sehingga tercipta kehidupan yang damai 
dan tentram. 
Al-Quran al-Karim memberikan wasiat khusus kepada para tetangga dan di 
letakkan hak tetangga sejajar dengan hak Allah, orang tua dan karib kerabat, al-Quran 
menyuruh agar senantiasa berbuat baik kepada tetangga, firman Allah Swt :  
ﭽ  ﮜ  ﮛ  ڱ  ﮙ  ﮘ  ﮗﮝ  ﮯ  ے  ﮭ  ھ  ﮫ     ھ  ﮩ  ﮨ  ہ  ﮦ  ﮥ   ۀ  ﭩ  ﭨ  ﮡ  ڻ  ﮟ   ںۓ    ﯘ  ۇ   ﯖ  ﯕ  ﯔ  ڭ  ﮱ
 ۆﭼ  
Artinya ; “ Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri’”.  [Qs. Annisa’ (4) : 
36]   
 Banyak penafsiran para Ulama tentang kalimat ”al-Jar zi al-Qurba” dan “al-
Jar al-Junubi”, Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas berkata : ”al-Jar zi al-Qurba” 
maksudnya adalah tetangga yang mempunyai hubungan kerabat denganmu, dan 
kalimat “al-Jar al-Junubi” maksudnya adalah tetangga yang tidak ada hubungan 
kerabat. Nuf al-Syami berkata : :  ”al-Jar zi al-Qurba” maksudnya adalah tetangga 
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Muslim, kemudian kalimat : ”al-Jar  al-Junubi” maksudnya adalah tetangga Yahudi 
dan Nasrani”. 29  
 Isyarat Rasulullah Saw tentang anjuran berbuat baik dan menjaga kehormatan 
tetangga, diantara Hadis yang populer dalam hal ini adalah hadis dari Aisyah ra, 30 
Bahwa Malaikat Jibril as berwasiat kepada Rasulullah  Saw untuk berbuat baik 
kepada tetangga begitu juga perhatian syariat Islam terhadap menjaga hak dan 
kewajiban tetangga.   
 Diantara hak tetangga itu adalah mendapatkan perlakuan baik,dengan kata 
lain berbuat ihsan kepada tetangga, kata Ihsan bermakna segala ucapan dan perbuatan 
yang mengandung hikmah dan mendatangkan mafaat bagi orang lain. Allah Swt 
memerintahkan berbuat ihsan kepada tetangga muslim dan non muslim, begitu juga 
isyarat hadis Rasulullah Saw yang mengandung makna umum mencakup seluruh 
jenis dan komunitas tetangga. Berikut di jelaskan beberapa bentuk akhlak Rasulullah 
Saw terhadap tetangga non muslim : 
 
a. Memberikan bantuan 
Diantara akhlak mulia dari pribadi Rasulullah Saw adalah memberikan 
bantuan berupa hadiah kepada tetangganya, sebagaimana terdapat dalam hadis 
berikut ; 
 ْ ﻔ ُﺳ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ﻰ َﺳﯾ ِ ﻋ ُ نْﺑ ُ د ﱠ ﻣ َ ﺣ ُﻣ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ و ٍ ر ْ ﻣ َﻋ ِ نْﺑ ِ ﱠ ﷲ ِ د ْ ﺑ َ ﻋ ْ ن َﻋ ٍ د ِھﺎ َ ﺟُﻣ ْ ن َﻋ َلﯾ ِﻋﺎ َﻣ ْ ﺳِ إ ﻰِ ﺑ َ أ ٍ رﯾ ِ ﺷَﺑ ْ ن َﻋ ُ نﺎَ ﯾ : َلﺎَ ﻘ َ ﻓ ً ةﺎ َ ﺷ َﺢَﺑ َ ذ ُﮫ ﱠ ﻧ َ أ
 ِ ﱠ ﷲ َلو ُﺳ َ ر ُ ت ْ ﻌ ِﻣ َ ﺳ ﻰﱢ ﻧ ِ ﺈ َ ﻓ ﱢى ِ دوُﮭَ ﯾ ْ ﻟا ى ِ رﺎ َ ﺟِﻟ ْ م ُ ﺗ ْ ﯾ َ د ْ ھ َ أ -مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ-  ُلوُ ﻘَ ﯾ » َﺟ ْ ﻟﺎ ِ ﺑ ﻰِﻧﯾ ِ ﺻوُﯾ ُلﯾ ِ ر ْ ﺑ ِ ﺟ َلا َ ز ﺎ َ ﻣ ِ رﺎ
 ُﮫ ُ ﺛ ﱢ ر َ وُﯾ َﺳ ُﮫ ﱠ ﻧ َ أ ُ ت ْ ﻧ َ ﻧ َ ظ ﻰﱠ ﺗ َ ﺣ. 31 
Artinya : “Sesungguhnya Pembantu Abdullah bin Umar menyembelih seekor 
kambing, lalu Beliau Berkata ; Apakah kamu telah menghadiahkan kepada tetangga 
ku yang bergama Yahudi, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah bersabda ; 
Malaikat Jibril as senantiasa berwasiat kepada ku tentang tetangga, sehingga aku 
yakin bahwa wahyu mewariskan kepada tetangga untuk mendapatkan hak”. 
 Pesan mulia dari hadis di atas adalah bahwa Islam telah meletakkan sendi-
sendi berinteraksi dalam kehidupan bertetangga, yaitu memberikan hadiah berupa 
bantuan tanpa melihat kepada agamanya, sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat 
Ibnu Umar dalam memberikan bantuan kepada tetangganya beragama Yahudi. 
 
b. Memberikan rasa aman dan menjaga hak-hak mereka 
 ِدْ ﺑ َ ﻋ ْ ن َ ﻋ ٌ د ِھﺎ َ ﺟ ُﻣ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َﺣ و ٍ ر ْﻣ َ ﻋ ُ نْﺑ ُ ن َﺳ َ ﺣ ْ ﻟا ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ِِدﺣا َ و ْ ﻟا ُ د ْ ﺑ َ ﻋ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ٍ صْ ﻔ َ ﺣ ُ ن ْ ﺑ ُ سْﯾَ ﻗ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ  ﷲ ﻰﺿر  و ٍ ر ْﻣ َ ﻋ ِ نْﺑ ِ ﱠ ﷲ
 َلﺎَ ﻗ  مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱢﻰِ ﺑ ﱠ ﻧﻟا ِ ن َ ﻋ ﺎﻣﮭﻧﻋ : ْ ﻟا َ ﺔ َ ﺣِﺋا َ ر ْح َ رَﯾ ْ م َ ﻟ ا ً د َ ھﺎ َ ﻌ ُﻣ َل َ ﺗ َ ﻗ ْ ن َﻣ ِة َ رﯾ ِ ﺳ َﻣ ْ ن ِﻣ ُ د َ ﺟوُ ﺗ ﺎ َﮭ َ ﺣﯾ ِ ر ﱠ ن ِ إ َ و ، ِﺔ ﱠ ﻧ َ ﺟ
ﺎ ً ﻣﺎ َ ﻋ َ نﯾ ِ ﻌ َ ﺑ ْ ر َ أ.32 
Artinya : “Barangsiapa yang membunuh orang kafir Muahidan (zimmi), dia tidak 
merasakan baunya surga, dan sesungguhnya baunya surga di dapatkan selama 40 
tahun”. 
 Islam melalui aturan syariat, senantiasa menjaga dan memelihara ummat 
Islam dan non muslim musalimun. Menjaga dan memelihara dari segala hal yang 
merusak dan membahayakan diri mereka, untuk itu Islam mengatur sisi kehidupan 
dengan memperhatikan keberlansungan hidup baik secara individu maupun kelompok 
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di masyarakat. Hadis di atas memerintahkan ummat Islam untuk menjaga dan 
melindungi jiwa, harta dan kehormatan mereka.  
 Rasulullah Saw menegaskan untuk senantiasa menciptakan rasa aman bagi 
mereka, sebagaimana Hadis berikut : 
ا َ و ْ ﻔ َﺻ ﱠ نَ أ ﱡ ﻰِﻧﯾ ِ د َ ﻣ ْ ﻟا ٍ ر ْ ﺧ َﺻ وُﺑ َ أ ﻰِﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ٍب ْ ھ َ و ُ ن ْ ﺑا ﺎ َ ﻧ َ ر َﺑ ْ ﺧ َ أ ﱡ ى ِ ر ْﮭ َ ﻣ ْ ﻟا َ د ُ وا َ د ُ ن ْ ﺑ ُنﺎ َ ﻣ ْ ﯾ َ ﻠ ُﺳ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ٍة ﱠ د ِﻋ ْ ن َﻋ ُه َ ر َﺑ ْ ﺧ َ أ ٍ م ْ ﯾ َ ﻠ ُﺳ َ ن ْ ﺑ َ
 ْ ن َﻋ ً ﺔَ ﯾ ْ ﻧ ِ د ْ م ِ ِﮭﺋﺎ َ ﺑآ ْ ن َﻋ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠ ﷲ ِ لو ُﺳ َ ر ِبﺎ َ ﺣ ْﺻَ أ ِ ءﺎ َ ﻧ ْ ﺑ َ أ ْ ن ِ ﻣ َلﺎَ ﻗ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠ ﷲ ِ لو ُﺳ َ ر : َ ﻻَ أ
 َ ﺄَ ﻓ ٍ سْ ﻔ َ ﻧ ِبﯾ ِ ط ِ ر ْ ﯾ َ ﻐ ِ ﺑ ﺎ ً ﺋ ْ ﯾ َ ﺷ ُﮫ ْ ﻧ ِ ﻣ َ ذ َ ﺧَ أ ْ و َ أ ِِﮫﺗَ ﻗﺎ َ ط َ ق ْ وَ ﻓ ُﮫَ ﻔ ﱠ ﻠ َ ﻛ ْ و َ أ ُﮫ َﺻَ ﻘ َ ﺗ ْ ﻧا ِ وَ أ ا ً دِھﺎ َ ﻌُﻣ َ مَ ﻠ َ ظ ْ ن َ ﻣ ِﺔ َ ﻣﺎ َ ﯾِﻘ ْ ﻟا َ م ْ و َ ﯾ ُﮫ ُ ﺟﯾ ِ ﺟ َ ﺣ ﺎ َ ﻧ . 33 
Artinya : ”Ingatlah ! Barangsiapa yang menzalimi orang kafir muahidan, 
mengurangi haknya, membebani dengn sesuatu yang memberatkan, atau mengambil 
sesuatu miliknya, maka saya menjadi lawannya pada hari kiamat”. 
 Penegasan Hadis di atas bahwa menzhalimi, membebani dan mengambil 
sesuatu milik non muslim musalimun adalah suatu perbuatan yang di larang bahkan 
Rasulullah mengatakan, orang tersebut adalah lawan Beiau di hari kiamat nanti.  
Imam al-Qurafi mengatakan ; ”Akad Zimmah (perjanjian dengan ahl al-Zimmah) 
menjadikan bagi masing-masing memiliki hak dan kewajiban, karena mereka hidup 
bertetangga, berdampingan di masyarakat dengan kaum muslimin, siapa saja yang 
menyakiti mereka dengan perkataan dan perbuatannya, maka dia termasuk orang 
yang merusak jaminan Allah, Rasulullah dan agama Islam”. 34  
 
d. Mengunjungi ketika sakit 
 َلﺎَ ﻗ ﮫﻧﻋ ﷲ ﻰﺿر ٍ سَ ﻧ َ أ ْ ن َﻋ ٍتِ ﺑﺎ َ ﺛ ْ ن َﻋ ٍ د ْ ﯾ َ ز ُ ن ْﺑا َ و ْھ َ و ٌ دﺎ ﱠ ﻣ َ ﺣ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ٍب ْ ر َﺣ ُ ن ْ ﺑ ُ نﺎ َ ﻣ ْ ﯾ َﻠ ُﺳ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ : ﱞى ِدوُﮭَﯾ ٌمَ ﻼ ُ ﻏ َ نﺎ َ ﻛ
 َد َ ﻌَ ﻘ َ ﻓ ، ُه ُ دو ُﻌَ ﯾ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱡﻰِ ﺑ ﱠ ﻧﻟا ُهﺎ َ ﺗ َ ﺄ َ ﻓ ، َ ض ِ ر َ ﻣَ ﻓ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱠ ﻰِ ﺑ ﱠ ﻧﻟا ُ م ُ د ْ ﺧ َﯾ  ُﮫ َ ﻟ َلﺎ َ ﻘ َ ﻓ ِﮫ ِ ﺳ ْ أ َ ر َ د ْ ﻧ ِ ﻋ »
 ْ ِمﻠ ْ ﺳ َ أ« , مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ م ِ ﺳﺎَ ﻘ ْ ﻟا ﺎ َ ﺑ َ أ ْ ﻊ ِ ط َ أ ُ ﮫَ ﻟ َلﺎَ ﻘَ ﻓ ُه َ د ْ ﻧ ِ ﻋ َ و ْھ َ و ِﮫﯾ ِ ﺑ َ أ ﻰَ ﻟ ِ إ َ ر َ ظ َ ﻧ َ ﻓ, ﷲ ﻰﻠﺻ ﱡ ﻰِ ﺑ ﱠ ﻧﻟا َ ج َ ر َ ﺧَ ﻓ ، َ مَ ﻠ ْ َ ﺄَ ﻓ
 ُلوُ ﻘَ ﯾ َ و ْھ َ و مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ » ﱠ ﻧﻟا َ ن ِﻣ ُه َ ذَ ﻘ ْ ﻧ َ أ ى ِ ذ ﱠ ﻟا ِ ﱠ ِ Ϳ ُ د ْ ﻣ َ ﺣ ْ ﻟا ِ رﺎ .35 
Artinya : ”Seorang pembantu Rasulullah Saw beragama Yahudi sakit, lalu 
Rasulullah Saw menjenguknya, dan duduk di sebelah kepalanya, kemudian Beliau 
berkata kepadanya : Masuk Islamlah, lantas pembantu itu melihat Bapaknya yang 
berada di sampingnya, dan berkata : Ta’atilah Bapak Qasim Saw, maka Islamlah 
pembantu tersebut. Keluarlah Rasulullah Saw seraya berkata : Segala puji bagi 
Allah Swt yang telah menyelamatkannya dari api neraka”. 
 Hadis diatas mengisyaratkan bahwa mengunjungi orang sakit yang beragama 
non muslim adalah bagian dari akhlak islami yang mesti di kembangkan, sehingga 
setiap indvidu muslim merasakan keadaan orang lain. Islam senantiasa menjaga ruh 
kehidupan yang damai dengan agama lain dalam konteks hubungan sosial 
kemanusian. Imam Ibnu Hajar memberikan komentar tentang hadis di atas ; ”Di 
perbolehkan mengangkat pembantu dan mengunjunginya ketika sakit, demikian itu 
perbuatan yang baik”.36 Kemudian Ibnu Batthal berkata ; ”Seorang musyrik yang 
sakit boleh di jenguk, dalam rangka mengajaknya kedalam agama Islam, secara zahir 
bahwa mengunjungi ketika sakit berbeda hukumnya sesuai dengan tujuan dan 
maksud syariah, seperti adanya mashlahah yang mesi di tunaikan”. 37  
 
e. Berdiri ketika melihat Jenazah non Muslim 
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ﺎ َ ﻗ ﻰَ ﻠ ْ ﯾ َ ﻟ ﻰِ ﺑ َ أ َ ن ْ ﺑ ِ ن َﻣ ْ ﺣ ﱠ رﻟا َ د ْ ﺑ َ ﻋ ُ ت ْ ﻌ ِ ﻣ َﺳ َلﺎَ ﻗ َة ﱠ ر ُﻣ ُ ن ْ ﺑ و ُ ر ْ ﻣ َ ﻋ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ُ ﺔَ ﺑ ْ ﻌ ُ ﺷ ﺎ َ ﻧ َ ﺛﱠ د َ ﺣ ُ م َ دآ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ َل: ُ سْﯾ َ ﻗ َ و ٍف ْﯾ َ ﻧ ُ ﺣ ُ ن ْ ﺑ ُل ْﮭ َ ﺳ َ نﺎ َ ﻛ
 ﺎ َ ﻣﺎ َ ﻘ َ ﻓ ٍة َ زﺎ َ ﻧ َ ﺟ ِ ﺑ ﺎ َﻣ ِ ﮭ ْ ﯾ َ ﻠ َ ﻋ او ﱡ ر َ ﻣ َ ﻓ ، ِﺔﱠﯾ ِ ﺳ ِ دﺎ َ ﻘ ْ ﻟﺎ ِ ﺑ ِ ن ْ ﯾ َ د ِ ﻋﺎَ ﻗ ٍد ْ ﻌ َﺳ ُ ن ْ ﺑ . َﻓ ِﺔ ﱠ ﻣ ﱢ ذﻟا ِ ل ْھ َ أ ْ ن ِ ﻣ ْ ىَ أ ، ِ ض ْ ر َ ﻷا ِ ل ْ ھ َ أ ْ ن ِ ﻣ ﺎ َﮭ ﱠ ﻧ ِ إ ﺎ َ ﻣُﮭَ ﻟ َلِﯾﻘ
 ﱟى ِ دوُﮭَ ﯾ ُ ة َ زﺎ َ ﻧ َ ﺟ ﺎ َﮭ ﱠ ﻧ ِ إ ُﮫَ ﻟ َلﯾِﻘَ ﻓ َ مﺎ َ ﻘ َ ﻓ ٌ ة َ زﺎَ ﻧ َ ﺟ ِﮫ ِ ﺑ ْ ت ﱠ ر َﻣ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱠ ﻰِ ﺑ ﱠ ﻧﻟا ﱠ نِإ َ ﻻﺎَ ﻘ َ ﻓ . َلﺎَ ﻘ َ ﻓ » ﺎ ً ﺳ ْ ﻔ َ ﻧ ْ ت َﺳ ْﯾَ ﻟ َ أ«. 38  
Artinya : ”Adalah Sahal bin Hunaif dan Qais bin Saad berada di Qadisiyah, lalu 
lewat di hadapan mereka janazah, keduanya lantas berdiri, di katakan bahwa 
jenazah itu adalah jenazah Ahl-al-Zimmah, keduanya lalu berkata : Sesungguhnya 
Nabi Muhammad Saw lewat di hadapannya jenazah, lalu Beliau berdiri, di katakan 
kepadanya itu adalah jenazah Yahudi, Rasulullah Saw berkata : Bukankah dia itu 
satu jiwa yang harus di hormati?”. 
 Hadis ini memerintahkan berdiri ketika melihat jenazah yahudi, Imam 
Nawawi berkata ; ”Yang masyhur pada mazhab kami bahwa berdiri tersebut bukanlah 
suatu yang mustahab, maka perintah berdiri adalah suatu anjuran sunnah dan jika ia 
duduk maka itu di bolehkan”.39 
 Islam tidak membedakan latar belakang seseorang, baik dari segi suku, 
bangsa, warna kulit, bahkan keyakinanan sekalipun. Terbukti dari perbuatan 
Rasulullah Saw yang disaksikan para Sahabat dalam hal menghormati jiwa manusia, 
dengan menjauhkan sisi kedudukan dan agamanya. Bukankah diri manusia itu Allah 
yang menciptakan  
 
f. Memberi hadiah dan menerimanya 
F,1. Memberi hadiah  
 ِ نْﺑا ِ ن َﻋ ٍ رﺎ َ ﻧﯾ ِ د ُ نْﺑ ِ ﱠ ﷲ ُد ْ ﺑ َﻋ ﻰِﻧ َ ﺛ ﱠ د َﺣ َلﺎَ ﻗ ٍ لَ ﻼِ ﺑ ُ ن ْﺑ ُ نﺎ َ ﻣ ْ ﯾَ ﻠ ُﺳ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ٍ د َ ﻠ ْ ﺧ َﻣ ُ نْ ﺑ ُ ِدﻟﺎ َ ﺧ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ  ىَ أ َ ر َلﺎَ ﻗ ﺎﻣﮭﻧﻋ ﷲ ﻰﺿر َ ر َﻣ ُﻋ
 ْﻊ َ ﺗ ْﺑا مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱢﻰِ ﺑ ﱠ ﻧِﻠﻟ َلَﺎ ﻘ َ ﻓ ُ عﺎَ ﺑ ُ ﺗ ٍ ل ُﺟ َر ﻰَ ﻠ َ ﻋ ً ﺔﱠ ﻠ ُﺣ ُ ر َﻣ ُﻋ  ُد ْ ﻓ َ و ْ ﻟا َ ك َ ءﺎ َ ﺟ ا َ ذ ِ إ َ و ِﺔ َ ﻌ ُﻣ ُ ﺟ ْ ﻟا َ م ْ و َﯾ ﺎَﮭ ْ ﺳَﺑ ْ ﻠ َ ﺗ َ ﺔﱠ ﻠ ُ ﺣ ْ ﻟا ِه ِ ذ َھ .
 ٍﺔﱠ ﻠ ُ ﺣ ِ ﺑ ﺎ َﮭ ْ ﻧ ِ ﻣ َ ر َ ﻣ ُﻋ ﻰَ ﻟ ِ إ َل َ ﺳ ْ رَ ﺄَ ﻓ ٍ لَ ﻠ ُﺣ ِ ﺑ ﺎ َﮭ ْ ﻧ ِ ﻣ  مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠ ﷲ ُلو ُﺳ َ ر َ ﻰِﺗ ُ ﺄ َ ﻓ . َ تْ ﻠ ُ ﻗ ْ د َ ﻗ َ و ﺎَﮭ ُﺳَﺑ ْ ﻟ َ أ َ فْﯾ َ ﻛ ُ ر َ ﻣ ُﻋ َلﺎ َ ﻘ َ ﻓ
 ْ ﻠ ُ ﻗ ﺎ َ ﻣ ﺎ َﮭﯾِﻓ َلﺎَ ﻗ َ ت  ِ إ َﮭ َ ﺳَﺑ ْ ﻠ َ ِﺗﻟ ﺎ َﮭ َ ﻛ ُﺳ ْ ﻛ َ أ ْ مَ ﻟ ﻰﱢ ﻧﺎ َ ھو ُﺳ ْ ﻛ َ ﺗ ْ وَ أ ﺎ َﮭ ُ ﻌﯾ ِ ﺑ َ ﺗ ، ﺎ  . ْ نَ أ َل ْ ﺑ َ ﻗ َ ﺔ ﱠ ﻛ َ ﻣ ِ ل ْھَ أ ْ ن ِ ﻣ ُﮫَ ﻟ ٍ خَ أ ﻰَ ﻟ ِ إ ُ ر َ ﻣ ُﻋ ﺎَﮭ ِ ﺑ َل َ ﺳ ْ رَ ﺄ َ ﻓ
 َ ِمﻠ ْ ﺳُﯾ.40 
 
Artinya : “Umar melihat sebuah baju dingin pada seorang laki-laki untuk di jual, 
lalu Umar berkata kepada Nabi Saw ambillah baju dingin ini untuk dipakai pada 
hari Jumat ketika utusan datang kepadamu. Maka Rasulullah Saw datang dengan 
membawa beberapa buah baju dingin, lalu mengirimnya satu buah untuk Umar, 
Kemudian Umar berkata : Bagaimana saya memakainya, sedangkan saya tidak ingin 
memakainya atau menjualnya. Lantas Umar mengirim baju dingin itu untuk 
saudaranya di kota Makkah sebelum dia memeluk Islam”.  
 Hadis di atas menjelaskan bahwa Umar ra mengirimkan hadiah baju dingin 
kepada saudaranya non muslim yang berada di kota Makkah, begitu juga hadis 
Abdullah bin Umar memerintahkan pembantunya untuk memberikan hadiah kepada 
tetangga Yahudi.41 Dalam hal berbuat baik kepada mereka Mufassir Imam al-
Qurthubi mengatakan tentang tafsir surat al-Mumtahanah ayat 8 ; “Ayat ini 
merupakan kemudahan dari Allah Swt dalam berhubungan sosial dengan non muslim 
yang tidak memusuhi dan memarangi ummat Islam untuk berbuat baik dan adil 
terhadap mereka”.42   
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F.2, Menerima hadiah dari non muslim 
 Berikut penjelasan Rasulullah Saw tentang menerima hadiah dari pihak non 
muslim ; 
 َﻧ َ أ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ َة َ دﺎ َ ﺗ َ ﻗ ْ ن َ ﻋ ُ نﺎَ ﺑ ْ ﯾ َ ﺷ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ٍد ﱠ ﻣ َ ﺣ ُﻣ ُ نْﺑ ُ سُ ﻧوُﯾ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ٍ د ﱠﻣ َ ﺣُﻣ ُ ن ْﺑ ِ ﱠ ﷲ ُ د ْ ﺑ َ ﻋ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ﱢﻰِ ﺑ ﱠ ﻧِﻠﻟ َ ى ِ د ْھُ أ َلﺎَ ﻗ ﮫﻧﻋ ﷲ ﻰﺿر ٌ س
، ٍ س ُ د ْ ﻧ ُﺳ ُ ﺔﱠﺑ ُ ﺟ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ  َلﺎَ ﻘَ ﻓ ﺎ َﮭ ْ ﻧ ِ ﻣ ُ سﺎ ﱠ ﻧﻟا َ بِ ﺟ َ ﻌَ ﻓ ، ِ رﯾ ِ ر َ ﺣ ْ ﻟا ِ ن َ ﻋ ﻰَﮭ ْ ﻧ َ ﯾ َ نﺎ َ ﻛ َ و » ِه ِ د َ ﯾ ِ ﺑ ٍ د ﱠﻣ َ ﺣ ُﻣ ُ سْ ﻔ َ ﻧ ى ِ ذﱠ ﻟا َ و
 ا َ ذ َ ھ ْ ن ِﻣ ُ ن َ ﺳ ْ ﺣَ أ ِﺔﱠ ﻧ َ ﺟ ْ ﻟا ﻰِﻓ ٍ ذﺎ َ ﻌ ُﻣ ِ ن ْ ﺑ ِ د ْ ﻌ َ ﺳ ُلﯾ ِ دﺎ َ ﻧ َ ﻣَ ﻟ « , ِ إ ى َ د ْ ھَ أ َ ﺔ َ ﻣو ُد َ ر ِ د ْ ﯾ َ ﻛ ُ أ ﱠ نِ إ ٍ سَ ﻧ َ أ ْ ن َﻋ َة َ دﺎَ ﺗ َ ﻗ ْ ن َﻋ ٌ دﯾ ِ ﻌ َ ﺳ َلﺎَ ﻗ َ و ﱢ ﻰ ِ ﺑ ﱠ ﻧﻟا ﻰَ ﻟ
 مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ.43 
Artinya : “Rasulullah Saw di beri hadiah sebuah baju jubah dari sutera, Adalah 
Beliau orang yang melarang memakai sutera lalu manusia heran dengan sikap 
Beliau,Rasulullah Saw Berkata : Demi jiwa Muhammad di genggamannya, sungguh 
sapu tangan Saad bin Muaz lebih dari ini di sorga. Saad berkata dari Qatadah dari 
Anas, sesungguhnya Raja Dumah member Rasulullah Saw hadiah”.  
 Para Ulama berbeda pendapat dalam hal ini, diantara mereka mengatakan ; di 
tolak hadiah dari mereka jika ada misi khusus agar ummat Islam mengalihkan 
cintanya, tunduk dan patuh pada mereka, sebaliknya di bolehkan bagi seseorang yang 
tidak memiliki tujuan sebelumnya. Ibnu Hajar al-Asqalani memberikan penjelasan 
tentang hadis di atas ; “Dilarang menerima hadiah, jika hadiah itu mengalihkan 
kecintaan dan loyalitas seorang muslim kepada mereka, namun sebaliknya jika 
seorang muslim berusaha merangkul dan menunjukkan citra Islam yang mulia maka 
boleh menerimanya”.44  
 Menurut penulis, secara hukum asal boleh menerima hadiah dari mereka, 
sebaliknya dalam kondisi tertentu mesti di tolak, seperti keinginan mereka agar 
seorang muslim loyal dan tunduk kepada mereka, untuk mendapatkan posisi atau  
jabatan, membatalkan yang haq atau sebaliknya, atau dengan hadiah itu di harapkan 
seorang muslim mencontoh kepribadian dan prilaku mereka. Adapun dalam kondisi 
selain di atas maka tidak ada salahnya menerima hadiah tersebut. Imam Ibnu 
Taimiyah berkata ; “Barangsiapa memberikan hadiah kepada kaum muslimin pada 
kegiatan hari besar mereka yang menyalahi dari kebiasaan, maka janganlah di terima 
hadiah tersebut, khususnya jika hadiah itu bertujuan agar orang Islam mencontoh 
kegiatan mereka seperti memberi dan menerima hadiah lilin pada perayaan natal”.45 
Selanjutnya Imam Bukhari dalam kitab Sahehnya menulis bab Menerima hadiah dari 
kaum Musyrikin, menandakan pembolehan beliau menerima hadiah dalam kondisi 
yang di sebutkan diatas tadi. 
 Berikut di sampaikan beberapa kode etik dalam memberikan dan menerima 
hadiah : 
1. Bahwa dalam memberikan dan menerima hadiah tidak terdapat unsur 
loyalitas, kepatuhan dan tunduk terhadap mereka, sebagaimana firman Allah 
Swt : 
 ﭽﭥ  ﭤ  ﭣ  ٿ   ﭡ  ﭠ  ﭟ  ٺ  ﭝ  ﭜ  ﭛ  ڀ   ﭙ  ﭘ    ﭗ  پ  ﭕ  ﭔ  ﭓ  ٻ  ﭑٹ    ﭭ  ﭬ  ﭫ   ڤ  ﭩ  ﭨ  ﭧ
ڦﭯ  ﭷ  ڃ  ﭵ  ﭴ  ﭳ   ڄ  ﭱ  ﭰﭸ  ﭽ   ﭼ  ﭻ  چ  ﭹڇ  ﮁ  ﮀ  ﭿڍ     ﮉ  ڈ  ﮇ  ڎ  ﮅ      ڌ   ﮃﭼ [Qs. 
al-Mujadilah (58) :22] 
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 Artinya ; ”Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah orang-
orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan 
dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan 
merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah 
golongan yang beruntung”.  
2. Bahwa  hadiah tersebut tidaklah mengarahkan kepada perbuatan syirik dan 
kekafiran, seperti memberikan hadiah lilin dan sejenisnya kepada orang 
Kristen pada perayaan Natal. 
3. Bahwa hadiah tersebut tidak mengandung unsur sogok-menyogok, dalam hal 
mendapat jabatan tertentu, atau untuk mendapat kedudukan dan tujuan yang 
tidak di syariatkan. 
4. Bahwa hadiah tesebut tidak menimbulkan kemudaratan dan kerusakan 
terhadap pribadi muslim, seperti dengan hadiah menambahkan kekafiran dan 
keangguhan mereka. 
5. Bahwa  hadiah tersebut tidak menghilangkan kemaslahatan kaum muslimin, 






3. Membuka hubungan kerjasama di bidang ekonomi 
Diantara sikap Rasulullah Saw dalam berinteraksi dengan non Muslim 
Musalimun adalah membuka peluang kerjasama bidang ekonomi, sikap ini Beliau 
sabdakan dalam hadis Riwayat Ibnu Umar, sebagai berikut : 
ﻧﻋ ﷲ ﻰﺿر َ ر َﻣ ُﻋ ِ ن ْ ﺑا ِ ن َﻋ ٍ ﻊِﻓﺎ َ ﻧ ْ ن َﻋ ِ ﱠ ﷲ ُ د ْ ﯾ َ ﺑ ُﻋ ﺎ َ ﻧ َ ر َﺑ ْ ﺧَ أ ِ ﱠ ﷲ ُ د ْ ﺑ َ ﻋ ﺎ َ ﻧ َ ر َﺑ ْ ﺧ َ أ ٍ لِﺗﺎ َ ﻘ ُﻣ ُ نْﺑا ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠ ﷲ َلو ُﺳ َ ر ﱠ نَ أ ﺎﻣﮭ
 َﻣ ُ ر ْ ط َﺷ ْ مُﮭ َ ﻟ َ و ، ﺎ َ ھو ُﻋ َ ر ْ زَﯾ َ و ﺎ َ ھوُ ﻠ َ ﻣ ْ ﻌ َ ﯾ ْ نَ أ ﻰَ ﻠ َ ﻋ َ دوُﮭَ ﯾ ْ ﻟا َ ر َﺑ ْ ﯾ َ ﺧ ﻰ َ ط ْﻋَ أ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋﺎَﮭ ْ ﻧ ِﻣ َ ج َ ر َ ﺧ ﺎ. 46   
Artinya : ”Sesungguhnya Rasulullah Saw memberikan tanah Khaibar 47 kepada 
orang Yahudi, agar mereka bekerja dan bercocok tanam, mereka di kenakan pajak 
dari hasil pekerjaan dan pertanian itu”. 
 Hubungan interkasi kaum Muslimin dengan non Muslim Musalimun tidak 
hanya sebatas maknawi saja, seperti hubungan sosial kemasyarakatan, namun di 
perluas pada kerjasama bidang ekonomi dan perdagangan. Dalam hadis diatas 
dibolehkan kerjasama bidang ekonomi, Imam Ibnu Hajar berkomentar  dalam hal ini ; 
”Tidak ada perbedaan dalam pembolehan kerjasama ini antara kaum muslimin dan 
Ahl al-Zimmah”. 48  
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Islam melihat aturan kehidupan ini secara universal dan koferhensif bahwa 
kehidupan ini untuk seluruh manusia, bahkan dinikmati oleh hewan dan tumbuh-
tumbuhan. Seorang muslim tidak bisa hidup sendirinya, maka syariat Islam mengatur 
pola kehidupan antara sesama muslim dan antar muslim dengan non muslim, baik 
dalam bidang ekonomi, perdagangan, perkebunan, pertanian, perternakan, dan bidang 
lainnya, kesemuanya itu bertujuan untuk kemaslahatan dan peningkatan tarap 
kehidupan ummat Islam secara khusus dan kemakmuran manusia secara umum.  
 Praktek toleransi dari kehidupan  Rasulullah Saw dalam bidang ekonomi, 
terbukti dengan memperlakukan mereka seperti orang Islam, dalam riwayat saheh 
Beliau membeli makanan dari orang Yahudi, dengan memakai sistim Ajal 
(menangguhkan hingga waktu tertentu), Rahan (jaminan hutang/gadaian).49   
 Pengenalan tentang adat-istiadat, keberagaman hidup dari suatu daerah, dan 
sumber daya alamnya, menjadikan proses kerjasama bidang ekonomi lebih cepat dan 
mudah dalam mempromosikan produk-produk dari masing-masing negara. Begitu 
pula keinginan untuk saling melengkapi kebutuhan, maka secara mutlak memerlukan 
interaksi dan kerjasama dengan kaum musalimin.50 
 
4. Mendoakan mereka agar diberikan hidayah 
Diantara adab Rasulullah Saw terhadap non Muslim Musalimun adalah 
mendoakan mereka agar diberikan hidayah, sebagaimana dalam hadis Abu Hurairah 
berikut ;  
 ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ُ نﺎ َ ﯾ ْ ﻔ ُﺳ ﺎ َ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ﱞ ِﻰﻠ َ ﻋ ﺎَ ﻧ َ ﺛ ﱠ د َ ﺣ ﻰَ ﻠ َ ﻋ و ٍ ر ْ ﻣ َ ﻋ ُ ن ْ ﺑ ُل ْﯾَ ﻔ ﱡ طﻟا َ م ِ د َ ﻗ ﮫﻧﻋ ﷲ ﻰﺿر  َة َ رْﯾ َ ر ُھ ﻰِ ﺑ َ أ ْ ن َﻋ ِ ج َ ر ْ ﻋ َ ﻷا ِ ن َ ﻋ ِ دﺎ َ ﻧ ﱢ زﻟا وُﺑ َأ
ﺎَﮭ ْﯾَ ﻠ َ ﻋ َ ﱠ ﷲ ُع ْ دﺎَ ﻓ ، ْ تَﺑ َ أ َ و ْ ت َﺻَﻋ ْ د َ ﻗ ﺎ ًﺳ ْ و َ د ﱠ نِ إ ِ ﱠ ﷲ َلو ُﺳ َ ر ﺎَﯾ َلﺎَ ﻘ َ ﻓ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠﷲ ِ ل ُﺳ َ ر  . ﱠ ﻧ َ أ ُ سﺎ ﱠ ﻧﻟا ﱠ ن َ ظ َ ﻓ ُ ﮫ
 َلﺎَ ﻘ َ ﻓ ، ْ م ِ ﮭ ْ ﯾ َ ﻠ َ ﻋ و ُﻋ ْ دَ ﯾ » ْ م ِ ﮭ ِ ﺑ ِت ْ أ َ و ﺎ ً ﺳ ْ و َ د ِ د ْھا ﱠ مُﮭﱠ ﻠﻟا«.  51 
Artinya : ”Al-Thufail bin Amru datang kepada Rasulullah Saw,  Beliau berkata ; Ya 
Rasulullah Sesungguhnya Suku Daus telah durhaka dan enggan, Berdoalah kepada 
Allah untuk mereka, lalu mereka meyakini bahwa Nabi mendoakannya, lalu berkata ; 
Ya Allah berilah Suku Daus petunjuk dan berilaj karunia mereka”. 
 Allah Swt mengutus para Rasul untuk mengajak kepada kebenaran dan 
menunjuki mereka ke jalan kemenangan, namun para Rasul tidak memiliki otoritas 
memberikan hidayah kepada mereka. Masalah hidayah dan menyelami hati manusia 
hanyalah otoritas Allah Swt, hal inilah yang di firmankan Allah Swt dalam beberapa 
surat, diantaranya :  
ﭽ ﭩۀ  ﮨ  ہ  ﮦ  ﮥﮩ  ے  ﮭ   ھ  ﮫ  ھﮯ     ڭ  ﮱ  ۓﭼ  
Artinya ; "Apakah kamu (mau) masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka 
kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah).Dan Allah Maha Melihat 
akan hamba-hamba-Nya”. [Qs. Ali Imran (30 : 20] 
 Imam Thabari menafsirkan ayat ini ; “Jika mereka berpaling dari seruanmu 
Muhammad, dari segala ajakan kebenaran dan petujuk Islam, maka doakanlah 
mereka, karena Allah tidak mengutusmu untuk menghukum dan menvonis mereka”.52  
Rasulullah sering mendoakan orang-orang kafir agar diberikan hidayah, disamping 
hadis yang dibahas ini, terdapat pula hadis lain dari Abu Hurairah 53, hadis ini 
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dilatarbelakangi ketika Abu Hurairah meminta kepada Rasulullah Saw mendoakan 
Ibunya yang musyrik, agar dia masuk Islam, berkat doa Beliau, masuk Islamlah Ibu 
Abu Hurairah itu.  
Maka tugas kita selaku seorang Muslim atau seorang da’i hanyalah 
mendoakan agar mereka diberikan hidayah, yaitu dengan dakwah bilhal memberikan 




















Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
 Dari kajian dan penjelasan penulis tentang pembahasan diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :   
1. Peran ummat Islam dalam berinteraksi dengan non muslim adalah 
menciptakan kedamaian dan keamanan dunia, Islam tidak menggunakan cara 
kekerasan, karena dakwah Islam mengacu kepada dakwah hidayah tidak 
pemaksaan. 
2. Dalam berinteraksi dengan non Muslim mesti di pahami golongan dan kondisi 
mereka, apakah mereka termasuk non Muslim Musalimun atau Muharibun, 
ataukah mereka menolak aqidah dan syariat Islam. Karena tidak memahami 
hakekat mereka akan menimbulkan salah paham dalam berinteraksi sehingga 
mereka menolak dakwah Islam. 
3. Islam membolehkan ummatnya untuk melakukan hubungan sosial 
kemanusiaan dengan non Muslim musalimun, selama mereka menjaga 
toleransi dan aturan yang telah disepakati dengan sebaik-baiknya, seperti 
bertamu dan menerima tamu, kehidupan bertetangga, menciptakan rasa aman, 
menjaga hak dan kewajiban, mengucapkan dan menerima salam, memberi dan 
              Hadis-hadis Nabi dalam berinteraksi dengan non 




menerima hadiah, mengucapkan dan menerima ucapan selamat, menjalin 
hubungan kerjasama bidang ekonomi, bahkan anjuran untuk mendoakan agar 
mereka diberi hidayah. 
4. Seruan Islam terhadap menghormati jiwa dan hak azazi manusia dalam 
kondisi hidup dan  mati, tanpa melihat agama dan keyakinannya. Terbukti 
perbuatan Rasulullah Saw ketika mengunjungi seorang Yahudi yang sakit dan 
berdiri ketika jenazah Yahudi lewat di depan Beliau dan para Sahabat. 
 
B. Saran 
1. Kepada para intelektual Muslim agar mendalami kajian tentang pemikiran non 
Muslim (Oksidentalisme), dengan mengaktifkan kelompok kajian dan 
lembaga-lembaga studi khusus mengcaunter pemikiran Barat. 
2. Mengirim para cendikiawan Muslim dan para da’i ke negara-negara non 
Muslim untuk mempelajari sebab terjadinya kesalapahaman dan pandangan 
negatif terhadap Islam dan berdakwah bil lisan dan bil hal dengan hikmah dan 
bijaksana. Pengiriman ini mesti dipersiapkan dengan matang baik persiapan 
Aqidah, penguasaan ilmu syariah, bahasa dan aspek ilmu lainnya. 
3. Mendirikan lembaga-lembaga keislaman atau yayasan yang bertujuan untuk ; 
menerbitkan dan menterjemahkan buku-buku keislaman sebagai sarana 
mentransper keilmuan Islam, melaksanakan seminar, lokakarya dan 
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